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ABSTRAK 

Kombinasi salep ikan gabus (Channa striata), teripang emas (Stichopus 
hermanii), madu kelulut (Heterotrigona itama), sirih hijau (Piper betle) dan 
minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) diharapkan mempunyai khasiat sinergis 
dalam penyembuhan luka. Variasi bahan alam yang ditambahkan kedalam 
formula akan memengaruhi stabilitas sediaan selama masa simpan. Kestabilan dan 
sifat fisik merupakan parameter acuan dalam menjamin identitas, mutu, 
ketahanan, dan kemurnian produk untuk mendapatkan formula salep dengan sifat 
fisik dan stabilitas yang baik. Asam hialuronat sebagai agen humektan digunakan 
untuk menjaga stabilitas dan memperbaiki sifat fisik dengan meningkatkan 
konsistensi sediaan serta menurunkan resiko terjadinya sineresis. Metode uji 
dalam penelitian ini adalah uji stabilitas intermediet pada suhu 30°C ± 2°C/ 60% 
RH atau 30°C ± 2°C/ 65% selama 6 bulan. Parameter yang diukur adalah daya 
sebar, daya lekat, dan pH. Data hasil uji dianalisis menggunakan software SPSS. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi kriteria sifat 
fisik salep sampai  bulan ke-1. Pengujian data yang dianalisis menggunakan SPSS 
menunjukkan bahwa konsentrasi asam hialuronat 0,25% adalah formula paling 
stabil dimana mampu mempertahankan stabilitas daya sebar dan daya lekat hingga 
titik uji bulan ke-1. 

Kata kunci: Asam hialuronat, Humektan, Stabilitas fisik, Salep, Ikan Gabus 

 

 



xvii 

ABSTRACT 

The combination of snakehead fish ointment (Channa striata), golden sea 
cucumber (Stichopus hermanii), kelulut honey (Heterotrigona itama), green betel 
nut (Piper betle) and clove oil (Syzygium aromaticum) is expected to have 
synergistic properties in wound healing. Variations in natural ingredients added 
to the formula will affect the stability of the preparation during its shelf life. 
Stability and physical properties are the reference parameters in guaranteeing 
product identity, quality, durability and purity to obtain an ointment formula with 
good physical properties and stability. Hyaluronic acid, as a humectant agent, is 
used to maintain stability and improve physical properties by increasing the 
consistency of the preparation and reducing the risk of syneresis. The test method 
in this study was the stability test of the intermediate at 30°C ± 2°C/ 60% RH or 
30°C ± 2°C/ 65% for six months. The Parameters measured were spreadability, 
adhesion, and pH. Test results data were analyzed using SPSS software. The 
observations showed that all formulas met the physical characteristics of the 
ointment until the 1st month. Testing data analyzed using SPSS showed that a 
concentration of 0.25% hyaluronic acid was the most stable formula, which 
maintained the stability of spreadability and adhesion up to the 1st-month test 
point. 

Keywords: Hyaluronic Acid, Humectant, Ointment, Physical Stability, Snakehead 
Fish .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Tingkat keragaman hayati yang tinggi akan memberikan banyak manfaat 

bagi masyarakat, salah satunya adalah ikan gabus.(1) Ikan gabus (Channa striata) 

kaya akan kandungan albumin yaitu jenis protein penting yang dibutuhkan tubuh 

secara konsisten. Albumin dari ikan gabus sangat baik untuk pasien hipoalbumin 

dan mempercepat pemulihan setelah prosedur medis atau luka bakar.(2) Bahan 

alam lain yang dapat mengobati luka adalah teripang emas. Teripang emas 

mengandung senyawa asam amino, glikosaminoglikan (GAGs), omega 3 (EPA-

DHA), dan saponin yang berperan dalam proses penyembuhan luka.(3) 

Dalam keseharian selain teripang emas dan ikan gabus, madu kelulut 

digunakan juga untuk mengobati luka. Madu kelulut berguna sebagai antibakteri 

dan membantu proses pengobatan dimana dapat mempercepat penyembuhan 

luka.(4) Secara in vitro bahan alam lain yang terbukti memiliki aktivitas antibakteri 

adalah minyak cengkeh dan ekstrak sirih hijau.  Minyak cengkeh adalah minyak 

atsiri yang berasal dari tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum L.) mengandung 

polifenol, flavonoid, saponin dan tanin sebagai senyawa aktif antimikroba, serta 

telah dikembangkan sebagai terapi komplementer pada proses penyembuhan luka, 

terutama luka insisi.(5) Daun sirih hijau (Piper betle) mengandung saponin, tanin, 

minyak atsiri, flavanoid, fenol dan hidroxychavicol (antiinflamasi) yang 

mempunyai kemampuan untuk membantu proses penyembuhan luka.(6) 

Berdasarkan potensi serta khasiat kandungan kimia ikan gabus, teripang emas, 
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madu kelulut, ekstrak sirih hijau dan minyak cengkeh sebagai alternatif obat luka, 

maka harus dikembangkan dalam bentuk sediaan farmasi agar mudah dalam 

penggunaannya, salah satunya dibuat dalam bentuk sediaan salep. 

Salep merupakan salah satu bentuk sediaan farmasi yang digunakan pada 

pengobatan yang ditujukan untuk efek topikal. Salep sering digunakan untuk 

mengobati penyakit kulit yang akut atau kronis sehingga diharapkan adanya 

penetrasi kedalam lapisan kulit agar dapat memberikan efek yang diinginkan.(7) 

Sediaan salep  dipilih karena merupakan  sediaan  farmasi  yang  paling  cocok  

untuk  tujuan  pengobatan pada  kulit  karena kontak antara obat dengan kulit 

lebih lama, dan tidak mudah hilang jika terkena air sehingga dapat digunakan  

dalam  jangka  waktu  yang  lama.(8) Selain itu, salep lebih banyak disukai karena 

lebih mudah, praktis menimbulkan rasa dingin, mempermudah perbaikan kulit, 

menjadikan kulit lembab atau memberikan efek emollient.(7) 

Sediaan salep kombinasi madu kelulut dan ekstrak fase air ikan gabus  

sebelumnya telah dibuat oleh Mohamad Andrie pada tahun 2017 dan teruji 

mempunyai kemampuan dalam penyembuhan luka.(1) Pada tahun 2022, Mohamad 

Andrie juga membuat sediaan salep kombinasi madu kelulut, ekstrak air ikan 

gabus, ekstrak teripang emas, ekstrak sirih hijau, dan minyak cengkeh sehingga 

didapatkan formula sediaan salep dengan stabilitas fisik yang baik sampai hari ke-

28 dalam uji stabilitas dipercepat  pada suhu 40oC ± 2oC/RH 75%±5%, namun 

hasil uji sifat fisik formula tersebut belum memenuhi kriteria sifat fisik yang baik 

dimana nilai daya sebarnya masih dibawah syarat yang ditetapkan.(9) Oleh karena 

itu, penambahan humektan dalam penelitian ini bertujuan sebagai novelty dari 
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penelitian sebelumnya dan dapat menjaga kestabilan serta memperbaiki sifat fisik 

sediaan salep. Salah satu humektan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

asam hialuronat. Asam hialuronat merupakan polimer hidrofilik yang dapat 

berperan sebagai humektan  dengan cara mengabsorbsi kelembaban serta 

mengurangi penguapan air pada sediaan.(10) Keunggulan lain memakai asam 

hialuronat selain sebagai humektan dalam sediaan topikal adalah mampu untuk 

meningkatkan kualitas kulit dengan cara mengembalikan matriks ektraseluler dan 

dapat berfungsi sebagai enhancer biomakromolekul yang dimediasi oleh 

kombinasi co-transport, peningkatan hidrasi kulit dan modifikasi sifat stratum 

korneum.(11,12) Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan asam hialuronat sebagai agen humektan terhadap uji 

stabilitas sifat fisik formula sediaan salep, sehingga didapatkan sediaan salep 

dengan stabilitas dan sifat fisik yang baik. 

Metode  penelitian ini dilakukan dengan memformulasikan sediaan salep 

kombinasi dengan penambahan asam hialuronat dengan variasi konsentrasi 0,25% 

dan 0,5%, kemudian dilakukan pengujian stabilitas intermediate  dengan 

menyimpan sediaan pada suhu ruang 30° ± 2° C/ RH 65% ± 5% selama 6 bulan 

dengan pengamatan sampel pada bulan ke-0, 1, 3, dan 6 sesuai dengan panduan 

ICH.(13) Uji fisik yang dilakukan yaitu uji organoleptik, daya sebar, daya lekat, 

homogenitas, daya proteksi, dan pH. Data dianalisis secara statistik dengan 

metode uji One Way Anova menggunakan program SPSS IBM statistik versi 25 

dan Microsoft Excel berbasis Windows. 
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I.2 Rumusan Masalah 

Latar belakang rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapakah 

konsentrasi asam hialuronat yang mampu menjaga kestabilan salep kombinasi 

ikan gabus, teripang emas, madu kelulut, sirih hijau, dan minyak cengkeh selama 

masa penyimpanan 6 bulan pada suhu 30℃ ± 2℃ dan 65% RH ± 5% ?  

I.3 Tujuan 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi asam 

hialuronat yang mampu menjaga kestabilan salep kombinasi ikan gabus, teripang 

emas, madu kelulut, sirih hijau, dan minyak cengkeh. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Sebagai sumber ilmu bagi semua pihak atau masyarakat yang terlibat 

2. Memperluas pengetahuan bagi pihak peneliti secara pribadi  

3. Sebagai sumber informasi untuk peneliti lain terkait formulasi sediaan 

salep 


